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RESUME HASIL AUDIT PENILAIAN KINERJA PHPL 

PADA IUPHHK-HA PT WANA BAKTI PERSADA UTAMA 

DI KABUPATEN BERAU PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 
 
1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama Lembaga : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Nomor Akreditasi : LPPHPL-019-IDN 

Masa Berlaku 27 September 2016 – 26 September 2020 

c. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

d. Telepon /  

Email 

: 0541 – 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 
LPPHPL 

: Ir. Kurnia 

f. Standar dan Pedoman 
audit yang digunakan 

: a. PermenLHK No. P.30/Menlhk/Setjen/PHPL.3/3/2016 

b. Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

g. Tim Audit :  

 1. Ir. Imanwan (Lead Auditor merangkap Auditor bid. Prasyarat); 
2. Ir. Amin Kadeni (Auditor bid. Produksi) 
3. Rudi Hermawan, S.Hut, M.Si (Auditor bid. Ekologi); 
4. Ir. Yeti Sumiyati (Auditor bid. Sosial); dan 
5. Ir.Suhardi  (Auditor VLK Hutan). 

h. Tim Pengambil 
Keputusan 

:  

 1. Ir. Kurnia 
2. Ir. Rudy  Setyawan 

 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Pemegang Izin : PT WANA BAKTI PERSADA UTAMA 

b. No. & Tanggal SK 
IUPHHK-HA 

: No. 864/KPTS-VI/1999 Tanggal 13 Oktober 1999 

c. Luas dan Lokasi : 44.402 Hektar, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur 

d. Alamat Kantor : Jl. Purworejo (dh. Jl. Teluk Betung) No. 24, Menteng Jakarta Pusat 

e. Pengurus Perusahaan :  Direktur Utama : Ir. Permana Nuryayi 

 Direktur : Ir. Yusuf Sudarmanto, MM 

 Komisaris : H. Djohansyah Ramlie 

f. Management Representatif : Rudiansyah, S.Hut 
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3. RINGKASAN TAHAPAN  

Tahapan Lokasi dan Waktu Ringkasan Catatan 

Koordinasi Teknis  
dengan Instansi 
Kehutanan Sebelum ke 
lapangan 

Samarinda, 

16 November 2016 

a. Koordinasi teknis awal di BPHP Wil. XI 
Samarinda diterima oleh  Bpk. 
Mohammad Zein Jabatan Kepala Seksi 
PEPH, dibuat BAP Pertemuan. 

b. Koordinasi teknis awal di Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 
diterima oleh Bpk. H. Amran  Jabatan 
Kepala Seksi Penilaian RKT, dibuat BAP 
Pertemuan. 
 

Konsultasi Publik Base Camp 72, 

17 November 2016 

 

 

Tempat : Base Camp 72 

Hari / Tanggal : Sabtu, 17 Desember 2016 

Peserta : 

Kepala Kampung, Sek. Desa Long Keluh, 
Kapala Kampung Long Duhung, 
Perkumpulan Payo-Payo, KPHP Berau Barat 
dan Kepala Adat. 

 

Pertemuan Pembukaan Base Camp 72, 

PT WBPU 

17 November 2016 

Tim Audit menyampaikan dan memberikan 
penjelasan singkat terkait hal-hal sebagai 
berikut : 
a. Sasaran dan ruang lingkup penilaian, 

tahap dan kegiatan audit lapangan 
beserta metodologinya, standar acuan 
yang digunakan dan susunan tim audit.  

b. Menyampaikan aturan sertifikasi PHPL 
termasuk ketentuan tentang 
kerahasiaan dan ketidakberpihakan. 

c. Meminta surat kuasa dan/atau surat 
tugas Manajemen Representatif.  

d. Menandatangani BA Pertemuan 
Pembukaaan  
 

Verifikasi Dokumen 
dan Observasi 
Lapangan 

Observasi lapangan 
di PT WBPU & 

wilayah sekitarnya, 

18 - 21 

November 2016 

a. Mengumpulkan bukti audit berupa  
dokumen, pernyataan dan data 
lapangan yang terkait dan dapat 
diverifikasi. 

b. Melakukan evaluasi bukti audit yang 
dikumpulkan terhadap norma penilaian 
sesuai standar penilaian berdasarkan 
Lampiran 1.1. dan 2.1. Perdirjen PHPL 
No. P.14/ PHPL/SET/4/2016 
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Pertemuan Penutupan Base Camp 72, 
PT WBPU 

22 November 2016 

Tim Audit menyampaikan dan memberikan 
penjelasan singkat terkait hal-hal sebagai 
berikut : 
a. Kesimpulan audit beserta catatan 

ketidaksesuaian (LKS). 
b. Mengkonfirmasi persetujuan Auditee 

atas ketidaksesuaian berdasarkan hasil 
audit dan kesanggupan pemenuhan 
tindakan perbaikan sesuai LKS yang 
diterbitkan. 

c. Menandatangani BA Pertemuan 
Penutupan. 
 

Koordinasi Teknis 
dengan Instansi 
Kehutanan Setelah dari 
lapangan 

Samarinda, 

23 November 2016 

a. Koordinasi teknis akhir di BPHP Wil. XI 
Samarinda diterima oleh  Bpk. 
Mohammad Zein Jabatan Kepala Seksi 
PEPH, dibuat BAP Pertemuan. 

b. Koordinasi teknis akhir di Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 
diterima oleh Bpk. H. Amran  Jabatan 
Kepala Seksi Penilaian RKT, dibuat 
BAP Pertemuan. 
 

Pengambilan 
Keputusan 

Samarinda, 

9 - 10 

Januari 2017 

a. PT Wana Bakti Persada Utama 

dinyatakan LULUS dengan predikat 

SEDANG berdasarkan hasil penilaian 

kinerja PHPL sesuai Lampiran 1.1. 

Peraturan Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

No. P.14/PHPL/SET/4/2016 tentang 

Standar Penilaian Kinerja Pengelolaan 

Hutan Produksi Lestari pada IUPHHK-

HA dan Lampiran 2.1. Peraturan 

Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari No. 

P.14/PHPL/SET/4/2016 tentang 

Standar Verifikasi Legalitas Kayu pada 

IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, IUPHHK-

RE dan Unit Pengelolaan. 

b. Kepada PT Wana Bakti Persada Utama 

dapat diterbitkan Sertifikat Pengelolaan 

Hutan Produksi Lestari (S-PHPL) 
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4. RESUME HASIL PENILAIAN/VERIFIKASI 

 

A. KRITERIA  :   PRASYARAT 

Indikator 1.1. : Kepastian Kawasan Pemegang Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Pada Hutan Alam 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 1.1.1.  Ketersediaan 

Dokumen Legal dan 

Administrasi Tata Batas 

(PP, SK. IUPHHK-HA, 

Pedoman TBT, Buku TBT, 

Peta TBT) 

CD  Sedang  Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata 

batas di kantor lapangan tidak lengkap sesuai 

dengan tingkat realisasi pelaksanaan tata batas 

yang telah dilakukan 

 

Verifier 1.1.2. Realisasi 

Tata Batas dan 

Legitimasinya (BATB) 

D  Baik  Realisasi penataan batas areal kerja PT. Wana 

Bakti Persada Utama sepanjang 98.951,82 km 

dari rencana 102,291 km atau realisasi telah 

mencapai 100% (temu gelang) 

Verifier 1.1.3. Pengakuan 

Para Pihak Atas Eksistensi 

Areal IUPHHK Kawasan 

Hutan 

CD Baik Terdapat pengakuan para pihak terhadap 

eksistensi areal kerja PT. Wana Bakti Persada 

Utama, dan tidak ada konflik batas dengan pihak 

lain  

Verifier 1.1.4. Perubahan 

Fungsi Kawasan (Apabila 

tidalk terdapat perubahan 

fungsi kawasan, maka 

verifier ini menjadi Not 

Applicable) 

CD Sedang Terdapat perubahan fungsi kawasan, perubahan 

perencanaan telah diusulkan tetapi belum 

disahkan karena masih harus melengkapi 

persyaratan yang ditentukan untuk proses 

pengesahan/persetujuan oleh pejabat yang 

berwenang 

Verifier 1.1.5. Penggunaan 

Kawasan di Luar Sektor 

Kehutanan (Apabila tidak 

ada penggunaan kawasan 

di luar sektor kehutanan 

maka verifier ini menjadi 

Not Applicable) 

CD N/A Tidak terdapat penggunaan kawasan di luar 

sector kehutanan 

Kesimpulan Indikator 1.1. 13/15 = 86,67% (Baik) 
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Indikator 1.2. : Komitmen Pemegang Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 1.2.1. Keberadaan 

Dokumen Visi, Misi dan Tujuan 

Perusahaan Yang Sesuai 

Dengan PHL 

D  Baik  Terdapat dokumen legal visi dan misi  

perusahaan yaitu Surat Keputusan Direktur 

Utama No.020/WBPU-Ia/03.11 tanggal 18 

Maret 2011 tentang visi misi dan tujuan 

perusahaan. Hasil telaah dokumen 

diperoleh hasil bahwa visi dan misi 

perusahaan sesuai dengan kerangka PHL 

Verifier 1.2.2.  Sosialisasi Visi, 

Misi dan Tujuan Perusahaan 

D  Sedang  Sosialisasi dilakukan mulai dari level 

pemegang izin dan masyarakat setempat 

serta ada bukti pelaksanaan (Berita Acara) 

namun tidak dilaksanakan secara rutin 

setiap tahun 

Verifier 1.2.3.  Kesesuaian Visi 

dan Misi Dengan Implementasi 

PHL 

D  Sedang  PT. Wana Bakti Persada Utama telah 

mengimplementasikan Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari, namun hanya sebagian 

yang sesuai dengan visi dan misi 

Kesimpulan Indikator 1.2. 14/18 =77,78% (Sedang) 

 

Indikator 1.3. : Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan Pada 

Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung Pemanfaatan, Implementasi, 

Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 1.3.1. Keberadaan 

Tenaga Profesional Bidang 

Kehutanan di Lapangan Pada 

Setiap Bidang Kegiatan 

Pengelolaan Hutan Sesuai 

Ketentuan Yang Berlaku 

CD  Buruk  Keberadaan tenaga profesional bidang 

kehutanan di lapangan hanya tersedia pada 

sebagian bidang kegiatan pengelolaan 

hutan 

Verifier 1.3.2. Peningkatan 

Kompetensi SDM  

D  Sedang  PT. Wana Bakti Persada Utama selama 5 

tahun terakhir (2012 s/d 2016) telah 

merencanakan peningkatan sumber daya 

manusia sebanyak 26 orang, sedangkan 

realisasinya mencapai 16 orang, atau 

realisasi mencapai 61,54% 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 1.3.3. Ketersediaan 

Dokumen Ketenagakerjaan  

D  Baik  PT. Wana Bakti Persada Utama telah 

memiliki dokumen ketenagakerjaan secara 

lengkap dan terdokumentasi secara baik 

Kesimpulan Indikator 1.3. 11/15 = 73,33% (Sedang) 

 

Indikator 1.4. : Kapasitas  dan Mekanisme Untuk Perencanaan, Pelaksanaan Pemantauan 

Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan 

Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK-HA 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 1.4.1.  Kelengkapan 

Unit Kerja Perusahaan Dalam 

Kerangka PHPL 

D  Baik  Tersedia Struktur Organisasi dan job 

description yang sesuai dengan kerangka 

PHPL dan telah disahkan Direksi 

Verifier 1.4.2. Keberadaan 

Perangkat Sistem Informasi 

Manajemen dan Tenaga 

Pelaksana 

D  Sedang  Perangkat SIM ada tetapi hanya sebagian 

tenaga pelaksana tersedia 

Verifier 1.4.3. Keberadaan 

SPI/Internal Auditor dan 

Efektifitasnya 

D  Sedang  Organisasi SPI/Internal auditor ada, tetapi 

belum berjalan secara efektif untuk 

mengontrol seluruh tahapan kegiatan 

pengelolaan hutan 
Verifier 1.4.4. Keterlaksanaan 

Tindak Koreksi Manajemen 

Berbasis Hasil Monitoring dan 

Evaluasi 

D  Sedang  Terdapat keterlaksanaan sebagian tindak 

koreksi dan pencegahan  manajemen 

berbasis hasil  monitoring dan evaluasi 

Kesimpulan Indikator 1.4. 18/24 =75,00% (Sedang) 

 

Indikator 1.5. : Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan (PADIATAPA) 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 1.5.1. Persetujuan   

rencana  penebangan  melalui  

peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses 

dan diseminasi isi 

kandungannya 

 

 

 

 

CD  Baik  Kegiatan RKT yang akan mempengaruhi 

kepentingan hak-hak masyarakat  setempat 

telah mendapatkan persetujuan atas dasar 

informasi awal yang memadai 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 1.5.2. Persetujuan 

Dalam Proses Tata Batas 

D  Baik  Terdapat persetujuan dalam proses tata 

batas dari para pihak 

 

Verifier 1.5.3. Persetujuan 

Dalam Proses dan Pelaksanaan 

CSR/CD 

D  Baik  Terdapat persetujuan dalam proses dan 

pelaksanaaan CSR/CD dari para pihak 

Verifier 1.5.4.  Persetujuan 

Dalam Proses Penetapan 

Kawasan Lindung  

D  Sedang  Terdapat persetujuan dalam proses 

penetapan kawasan lindung dari sebagian 

(85%) para pihak atau minimal 50% 

Kesimpulan Indikator 1.5. 19/21 =90,48% (Baik) 
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2. KRITERIA  PRODUKSI 

 

Indikator 2.1. 

 

: 
Penataan Areal Kerja Jangka Panjang Dalam Pengelolaan Hutan 

Lestari 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 2.1.1. Keberadaan 

Dokumen Rencana Jangka 

Panjang (manajemen plan) 

yang Telah Disetujui oleh 

Pejabat Berwenang. 

D  Baik Terdapat dokumen RKUPHHK/RPKH yang 

sudah disetujui oleh pejabat yang  

berwenang dan disusun berdasarkan hasil 

IHMB/survei potensi /risalah/landscaping 

areal produksi efektif yang realistis/benar 

dan tidak dikenai peringatan terkait 

pemenuhan kewajiban RKU. 

Verifier 2.1.2.   Kesesuaian 

Implementasi Penataan Areal 

Kerja di Lapangan Dengan 

Rencana Jangka Panjang 

D  Sedang  PT. Wana Bakti Persada Utama telah 

mengimplementasikan sebagian penataan 

areal kerja dilapangan sesuai dengan 

RKUPHHK-HA yang disusun 

Verifier 2.1.3.  Pemeliharaan  

Batas Blok dan Petak/ 

Compartemen Kerja 

D  Sedang  Pemeliharaan batas blok dan petak belum  

seluruhnya dilakukan PT. Wana Bakti 

Persada Utama dan sebagian tanda batas 

blok dan petak atau 57% dari hasil uji petik 

lapangan terlihat dengan jelas di lapangan 

Kesimpulan Indikator 2.1. 14/18 = 77,78% (Sedang) 

 

Indikator 2.2. : Tingkat Pemanenan Lestari Untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama  

dan Nir Kayu Pada  Setiap Tipe Ekosistem Hutan 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 2.2.1.  Terdapat data 

potensi tegakan per tipe 

ekosistem yang ada (berbasis 

IHMB/Survei potensi, ITSP, 

Risalah Hutan) 

D Sedang PT. Wana Bakti Persada Utama telah 

memiliki data potensi tegakan berdasarkan 

IHMB yang telah mendapat pertimbangan 

teknis dari Kepala Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur No. 

522.22/80/DK-II/2011, tanggal 10 Januari 

2011 dan telah memiliki data ITSP RKT 

2012, RKT 2015 dan RKT 2016, namun 

tidak memiliki kelengkapan peta 

pendukungnya (jalur survei, peta pohon). 

Verifier 2.2.2.  Terdapat 

Informasi Tentang Riap 

Tegakan 

CD  Buruk  PT. Wana Bakti Persada Utama telah 

memiliki data pengukuran riap tegakan / 

PUP/ untuk  tipe ekosistem tanah kering, 

namun tidak melaksanakan pengukuran 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

ulang. 

Verifier 2.2.3. Terdapat 

Perhitungan Internal/self JTT 

Berbasis Data Potensi/Hasil 

Inventarisasi dan Kondisi 

Kemampuan Pertumbuhan 

Tegakan 

CD  Sedang  PT. Wana Bakti Persada Utama pada 

dokumen RKUPHHK-HA Periode 2011 s/d 

2020 telah berupaya melakukan analisis 

data potensi dan riap tegakan 

Kesimpulan Indikator 2.2. 9/12 = 75,00% (Sedang) 

 

Indikator 2.3. : Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur Untuk 

Menjamin Regenerasi  Hutan 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 2.3.1. Ketersediaan 

SOP Seluruh Tahapan 

Kegiatan Sistem Silvikultur  

D  Sedang  Pedoman Kerja dan Instruksi Kerja  seluruh 

tahapan sistem silvikultur tersedia dengan 

lengkap tetapi isinya belum sesuai dengan 

pedoman pelaksanaan atau ketentuan 

teknis bidang kehutanan yang berlaku 

Verifier 2.3.2. Implementasi 

SOP Seluruh Tahapan 

Kegiatan Sistem Silvikultur 

D  Sedang  PT. Wana Bakti Persada Utama telah 

mengimplementasikan sebagian Pedoman 

Kerja dan Instruksi Kerja kegiatan silvikultur 

TPTI.  Kegiatan penanaman dan 

pemeliharaan tanaman belum seluruhnya 

terealisasi. 

Verifier 2.3.3. Tingkat 

Kecukupan Potensi Tegakan 

Sebelum Masak Tebang 

D  Sedang  Terdapat jumlah pohon inti sebesar 22 

pohon/ha dan pohon yang disisakan untuk 

tidak ditebang sebesar 3 pohon/ha dari 

jenis- jenis komersial yang tersebar merata 

(dengan mempertimbangkan kemampuan 

riap pertumbuhan tegakan setempat) dan 

banyak ditemukan pohon yang gerowong, 

sehingga kurang dapat menjamin terjadinya 

kelestarian pemanenan hasil pada rotasi 

ke-2 ( 17 – 24 batang/Ha).   

Verifier 2.3.4.  Tingkat 

Kecukupan Potensi 

Permudaan 

CD  Baik  Terdapat pohon induk jenis komersial yang 

menjamin ketersediaan permudaan tingkat 

semai dan terdapat permudaan tingkat tiang 

dan/atau pancang dari jenisjenis komersial 

yang tersebar merata dalam jumlah yang 

(dengan mempertimbangkan kemampuan 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

riap pertumbuhan tegakan setempat) 

mampu menjamin terjadinya kelestarian 

pemanenan hasil pada rotasi ke -3 (≥ 100 

batang tiang/Ha atau jumlah kesetaraannya 

400 batang pancang/ha). 

Kesimpulan Indikator 2.3. 15/21 =71,43% (Sedang) 

  

Indikator 2.4. : Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Untuk 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 2.4.1.  Ketersediaan  

Prosedur Pemanfaatan/ 

Pengelolaan Hutan  Ramah 

Lingkungan 

D  Sedang  Instruksi Kerja  pemanfaatan hutan ramah 

lingkungan telah tersedia, tetapi isinya 

belum lengkap sesuai dengan petunjuk 

teknis yang berlaku.   

Verifier 2.4.2.  Penerapan 

Teknologi Ramah Lingkungan 

D  Sedang Terdapat penerapan teknologi ramah 

lingkungan pada 1-2 tahapan kegiatan 

pemanenan hasil atau pengelolaan hutan. 

Verifier 2.4.3. Tingkat 

Kerusakan Tegakan Tinggal 

Minimal dan Keterbukaan  

Wilayah 

D  Baik  Hasil uji petik lapangan menunjukkan 

tingkat kerusakan tegakan tinggal untuk 

tingkat pohon dan tingkat tiang sebesar 

15% atau ≤ 15%.   

Verifier 2.4.4. Limbah 

Pemanfaatan Hutan Minimal 

CD  Baik  Hasil uji petik lapangan diperoleh angka 

faktor eksploitasi adalah sebesar 0,72 atau 

Faktor Eksploitasi (Fe)  ≥ 0,70. 

Kesimpulan Indikator 2.4. 17/21 = 80,95% (Baik) 

 

Indikator 2.5. : Realisasi  Penebangan Sesuai Dengan Rencana Kerja 

PenebanganPemanenan/Pemanfaatan Pada Areal Kerjanya 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 2.5.1. Keberadaan 

dokumen rencana kerja 

jangka pendek (RKT) yang 

disusun  berdasarkan 

rencana kerja jangka panjang 

 (RKU) dan disahkan sesuai 

peraturan yang berlaku 

(Dinas Prov, self approval) 

CD  Sedang  Terdapat dokumen RKT lebih dari 50% (dari 

periode waktu penilaian) yang disusun 

berdasarkan RKU dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 
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Verifier 2.5.2. Kesesuaian 

Peta Kerja Dalam Rencana 

Jangka Pendek Dengan 

Rencana Jangka Panjang 

D  Sedang  Terdapat peta kerja yang menggambarkan 

areal yang boleh 

ditebang/dipanen/dimanfaatkan/ditanam/dip

elihara beserta areal yang ditetapkan 

sebagai kawasan lindung tetapi tidak sesuai 

dengan Peta RKU/RKT yang disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

Verifier 2.5.3. Implementasi 

Peta Kerja Berupa 

Penandaan Batas Blok 

Tebangan/Dipanen/Dimanfaat

kan/Ditanam/Dipelihara 

beserta areal yang ditetapkan  

Sebagai Kawasan Lindung 

(untuk konservasi/buffer 

zone/pelestarian plasma 

nutfah/ religi/budaya/ sarana 

prasarana dan, penelitian dan 

pengembangan) 

D  Sedang  Berdasarkan hasil telaah dokumen dan 

verifikasi di lapangan secara interaksional 

antar indikator terkait dapat dinyatakan 

bahwa terdapat implementasi peta kerja 

berupa penandaan pada sebagian (minimal 

50%) batas blok tebangan/ 

dipanen/dimanfaatkan/ ditanam/dipelihara 

beserta areal yang ditetapkan sebagai 

kawasan lindung 

Verifier 2.5.4.  Kesesuaian 

Lokasi, Luas, Kelompok Jenis 

dan Volume Panen Dengan 

Dokumen Rencana Jangka 

Pendek 

D  Sedang  Realisasi volume tebangan total dan per 

kelompok jenis, sebesar 48,89% atau 

kurang dari 70% dari rencana tebangan 

tahunan dan lokasi panen sesuai dengan 

RKT yang disahkan 

Kesimpulan Indikator 2.5. 14/21 =66,67% (Sedang) 

 

Indikator 2.6. : Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Reinvestasi 

yang Memadai dan Memenuhi Kebutuhan Dalam Pengelolaan Hutan, 

Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, Serta Peningkatan 

Kemampuan Sumberdaya Manusia 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 2.6.1.  Kondisi 

Kesehatan Finansial 

CD Sedang  Kondisi kesehatan finansial 5 (lima) tahun 

terakhir rata-rata adalah likuiditas 102%, 

Solvabilitas 136%, Rentabilitas positip 

dengan catatan Kantor Akuntan Publik Drs 

Sjarifuddin Chan terhadap Laporan 

Keuangan Wajar 

 

 

 

Verifier 2.6.2. Realisasi 

alokasi dana yang cukup 

CD Buruk  Berdasarkan Laporan Keuangan untuk 

tahun yang berakhir  2014, 2013, 2012, 



 
 
 

P a g e  12 | 38 

 
DOKUMENTASI PENGAMBILAN KEPUTUSAN Revisi 01.06.16 
Formulir PHPL-12b : Resume Hasil Penilaian 
 
 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

berdasarkan laporan  

penatausahaan keuangan 

yang dibuat sesuai dengan 

Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan 

Hutan  Produksi (yang telah 

diaudit oleh akuntan publik) 

2011 dan 2010 dengan Laporan Auditor 

Independen, Realisasi alokasi dana hanya 

mencukupi < 59% dari kebutuhan kelola 

hutan yang seharusnya berdasarkan 

laporan penatausahaan keuangan yang 

dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi 

(yang telah diaudit oleh akuntan public). 

Verifier 2.6.3. Realisasi 

Alokasi Dana Yang 

Proporsional 

CD  Sedang Berdasarkan Laporan Keuangan untuk 

tahun yang berakhir  2014, 2013, 2012, 

2011 dan 2010 dengan Laporan Auditor 

Independen, alokasi dana untuk seluruh 

bidang kegiatan kurang proporsional 

(perbedaan > 20 - 50%).   

Verifier 2.6.4.  Realisasi 

Pendanaan yang Lancar 

CD  Sedang  Pendanaan untuk kegiatan-kegiatan teknis 

kehutanan belum seluruhnya terealisasi dan 

belum sesuai dengan tata waktu yang 

direncanakan. 

Verifier 2.6.5.  Modal Yang 

Ditanamkan (Kembali) Ke 

Hutan 

D  Sedang  Berdasarkan Laporan Keuangan untuk 

tahun yang berakhir  2014, 2013, 2012, 

2011 dan 2010 dengan Laporan Auditor 

Independen Realisasi kegiatan pembinaan 

hutan, perlindungan hutan dan penanaman 

tanah kosong di areal pemegang izin oleh 

IUPHHK-HA 60% - 80%. 

Verifier. 2.6.6.  Realisasi 

Kegiatan Fisik Penanaman/ 

Pembinaan Hutan 

CD  Buruk  Realisasi pelaksanaan kegiatan pembinaan 

hutan oleh IUPHHK-HA (luas dan kualitas 

tegakan) < 60% dari yang direncanakan.   

Kesimpulan Indikator 2.6. 12/21 =57,14% (Buruk) 
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3. KRITERIA EKOLOGI 

Indikator 3.1. : Keberadaan, Kemantapan, dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada 

Setiap Tipe Hutan 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.1.1.  Luas Kawasan 

Yang Dilindungi 

D  Sedang  Luas kawasan lindung telah sesuai antara 

dokumen RKU dengan kondisi biofisiknya, 

tetapi ada ketidaksesuaian luasan kawasan 

lindung antara dokumen RKU PT WBPU 

2011-2020 dengan Dokumen AMDAL 

Verifier 3.1.2. Penataan 

Kawasan Dilindungi 

(persentase yang telah 

ditandai, tanda batas dikenali) 

D  Sedang  Berdasarkan verifikasi lapangan dan 

dokumen laporan penataan kawasan 

lindung yang ada, maka kawasan lindung 

yang telah ditata oleh PT. WBPU > 51%. 

Verifier 3.1.3.  Kondisi 

Penutupan Kawasan 

Dilindungi 

D  Baik  Berdasarkan kondisi lapangan dan hasil 

telaah peta penafsiran citra maka kawasan 

lindung di PT. WBPU masih berhutan 

mencakup > 80%. 

Verifier 3.1.4.  Pengakuan 

para pihak terhadap kawasan 

dilindungi 

CD  Sedang  Berdasarkan keberadaan dokumen laporan 

pengakuan para pihak berbentuk berita 

acara maka 80% masyarakat sekitar areal 

PT. WBPU telah mengakui keberadaan 

kawasan lindung dalam areal PT. WBPU 

Verifier 3.1.5.  Laporan 

pengelolaan kawasan lindung 

hasil tata ruang areal / land 

scaping sesuai RKL/RPL 

dan/atau tata ruang yang ada 

di dalam RKU. 

D  Sedang  PT. WBPU telah membuat sebagian kecil 

laporan pengelolaan yang sesuai dengan 

ketentuan terhadap sebagian kawasan 

lindung hasil tataruang areal 

Kesimpulan Indikator 3.1. 20/27 =74,07% (Sedang) 

 

Indikator 3.2. : Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.2.1. Ketersediaan 

prosedur perlindungan yang 

sesuai dengan jenis-jenis 

gangguan yang ada 

 

 

 

D  Sedang  PT. WBPU telah memiliki prosedur 

perlindungan tetapi belum seluruhnya 

sesuai dengan jenis-jenis gangguan yang 

ada. 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.2.2. Sarana dan 

Prasarana Perlindungan 

Gangguan Hutan 

D  Sedang  PT. WBPU telah memiliki jenis, jumlah, dan 

fungsi sarana prasarana penanggulangan 

KARHUTLA sesuai dengan ketentuan 

Verifier 3.2.3.  SDM 

Perlindungan Hutan 

D  Sedang  PT. WBPU telah memiliki SDM 

perlindungan hutan yaitu 1 (satu) orang 

GANINSPHPL-BINHUT (50%) dari target 

yang seharusnya 2 (dua) orang ganis-PHPL 

Binhut. 

Verifier 3.2.4. Implementasi 

perlindungan gangguan hutan 

(preventif/ kuratif/represif) 

D  Sedang  PT. WBPU telah mengimplementasikan 

kegiatan perlindungan hutan melalui 

kegiatan tertentu tetapi belum 

mempertimbangkan jenis-jenis gangguan 

yang ada 

Kesimpulan Indikator 3.2. 16/24 = 66,67% (Sedang) 

 

Indikator 3.3. : Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air 

Akibat Pemanfaatan Hutan 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.3.1. Ketersediaan 

Prosedur Pengelolaan dan 

Pemantauan Dampak 

Terhadap Tanah dan Air 

D  Sedang PT. WBPU telah memiliki prosedur 

pengelolaan tetapi tidak mencakup 

pengelolaan seluruh dampak terhadap 

tanah dan air akibat pemanfaatan 

hutan.Prosedur yang belum dimiliki seperti 

prosedur pengelolaan limbah B3. 

Verifier 3.3.2. Sarana 

Pengelolaan dan Pemantauan  

Dampak Terhadap Tanah dan 

Air 

D  Sedang  PT. WBPU telah memiliki sarana prasarana 

pengelolaan dan pemantauan tetapi kurang 

dari 50%. 

Verifier 3.3.3. SDM 

Pengelolaan dan Pemantauan 

Dampak Terhadap Tanah dan 

Air 

D  Sedang  SDM yang tersedia di PT. WBPU yaitu 1 

(satu) orang dari yang seharusnya 2 (dua) 

orang. Berdasarkan hal tersebut maka SDM 

pengelolaan dan pemantauan dengan 

jumlah dan kualifikasi personil sesuai 

dengan ketentuan yaitu 50%. 

Verifier 3.3.4. Rencana dan 

Implementasi Pengelolaan 

Dampak Terhadap Tanah dan 

Air (teknik sipil dan vegetatif) 

D  Sedang  Terdapat dokumen, da nada implementasi 

pengelolaan dampak terhadap tanah dan 

air lebih dari 50%. 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.3.5. Rencana dan 

Implementasi Pemantauan 

Dampak Terhadap Tanah dan 

Air 

D  Sedang  PT. WBPU telah melakukan implementasi 

pemantauan dampak terhadap tanah dan 

air sebesar 50%. 

Verifier 3.3.6.  Dampak 

terhadap tanah dan air 

D (2) Sedang (2) Terdapat indikasi terjadinya dampak yang 

besar dan penting terhadap tanah dan air, 

serta ada upaya pengelolaan dampak 

sesuai ketentuan. 

Kesimpulan Indikator 3.3. 24/36 = 66,67% (Sedang) 

 

Indikator 3.4. : Identifikasi   Spesies   Flora   dan  Fauna  yang   Dilindungi 

dan/atau Langka (endangered), Jarang (rare), Terancam Punah 

(treatened) dan Endemik 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.4.1. Ketersediaan 

prosedur identifikasi species 

flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka 

(endangered), jarang (rare) 

dan terancam punah 

(threatened) dan endemic 

mengacu pada perundangan 

yang berlaku 

D  Sedang  PT. WBPU memiliki prosedur identifikasi 

tetapi tidak mencakup seluruh jenis yang 

dilindungi dan/ atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik. 

Verifier 3.4.2. Implementasi 

Kegiatan Identifikasi 

D  Sedang  Terdapat implementasi identifikasi tetapi 

identifikasinya diluar rencana sebelumnya 

dan tidak fokus pada flora dan fauna yang 

dilindungi dan/ atau langka, jarng, terancam 

punah dan endemik 

Kesimpulan Indikator 3.4. 8/12 = 66,67% (Sedang) 
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Indikator 3.5. : Pengelolaan Flora Untuk: (1) Luasan Tertentu Dari Hutan Produksi 

yang Tidak Terganggu, dan Bagian yang Tidak Rusak; (2) 

Perlindungan Terhadap Spesies Flora Dilindungi dan/atau Jarang, 

Langka dan Terancam Punah dan Endemik 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.5.1.  Ketersediaan 

prosedur pengelolaan flora 

yang dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang 

berlaku 

D  Sedang  Berdasarkan prosedur pengelolaan flora 

yang dimiliki oleh PT. WBPU maka terdapat 

prosedur pengelolaan flora berbentuk 

prosedur identifikasi, dan belum mencakup 

seluruh jenis yang dilindungi dan/ atau 

langka, jarang, terancam punah, dan 

endemik 

Verifier 3.5.2. Implementasi 

kegiatan pengelolaan flora 

sesuai dengan yang 

direncanakan 

D  Sedang  PT. WBPU telah melakukan implementasi 

pengelolaan terhadap flora dilindungi dan/ 

atau langka, jarang, terancam punah, dan 

endemik tetapi belum mencakup seluruh 

jenis yang ada 

Verifier 3.5.3. Kondisi 

species flora dilindungi 

dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemic 

D  Sedang  Terdapat gangguan terhadap kondisi 

sebagian spesies flora dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik yang terdapat di areal PT WBPU. 

Kesimpulan Indikator 3.5. 12/18 = 66,67% (Sedang) 

 

Indikator 3.6. : Pengelolaan fauna untuk: (1) Luasan tertentu dari hutan produksi yang 

tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak; (2) Perlindungan 

terhadap spesies fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemic 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier 3.6.1. Ketersediaan 

prosedur pengelolaan fauna 

yang dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangaan yang 

berlaku dan tercakup kegiatan 

perencaanaan, pelaksanaan 

dan pemantauan 

D  Sedang  Terdapat prosedur pengelolaan fauna 

berbentuk prosedur identifikasi, dan belum 

mencakup seluruh jenis yang dilindungi 

dan/ atau langka, jarang, terancam punah, 

dan endemik 

Verifier 3.6.2.  Realisasi 

pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan fauna sesuai 

D  Sedang  PT. WBPU telah melakukan implementasi 

pengelolaan fauna yang dilindungi dan/ 

atau langka, jarang, teramcam punah, dan 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

dengan yang direncanakan endemik tetapi masih bersifat, belum 

mencakup seluruh jenis. 

Verifier 3.6.3. Kondisi species 

fauna dilindungi dan/atau   

jarang, terancam punah dan 

endemic 

D  Sedang  Terdapat gangguan terhadap fauna 

dilindungi dan/ atau langka, jarang, 

terancam punah, dan endemik, tetapi ada 

upaya penanggulangan gangguan oleh PT. 

WBPU 

Kesimpulan Indikator 3.6. .12/18 = 66,67% (Sedang) 
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4. KRITERIA  SOSIAL 

    Indikator 4.1. : Kejelasan deliniasi kawasan operasional 

perusahaan/pemegang ijin dengan kawasan masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.1.1. Ketersediaan 

dokumen/laporan mengenai 

pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat 

setempat, dan rencana 

pemanfaatan SDH oleh 

pemegang izin 

D  Sedang  Terdapat sebagian dokumen terkait pola 

penguasaan dan pemanfaatan SDA dimana 

kegiatan perladangan dan pemanfaatan 

HHBK oleh masyarakat belum diidentifikasi 

oleh UM. Identifikasi hak-hak dasar 

masyarakat dituangkan dalam Laporan 

Penilaian High Conservation Value Forest 

di Areal PT. Wana Bakti Persada Utama 

Kabupaten Berau Kalimantan Timur Tahun 

2016 pada NKT 5 dan NKT 6 serta 

Kesepakatan Bersama pelaksanaan 

kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu 

antara Unit Manajemen dengan 

masyarakat.  Sedangkan rencana 

pemanfaatan SDH sudah dituangkan dalam 

dokumen legal diantaranya RKUPHHK-HA 

PT. Wana Bakti Persada Utama Periode 

Tahun 2011-2020, dokumen RKT dan 

Laporan Kelola Sosial Tahun 2012, 2015 

dan 2016. 

Verifier  4.1.2. Tersedia 

mekanisme pembuatan batas 

/ rekonstruksi batas kawasan 

secara partisipatif dan 

penyelesaian konflik batas 

kawasan 

CD  Baik  PT. WBPU telah memiliki mekanisme 

penataan batas secara partisipatif dan 

konflik batas kawasan yang dituangkan 

dalam  SOP -  0503 tentang Delineasi 

Batas Kawasan Konsesi dengan 

Masyarakat dan SOP 0502 tentang 

Penyelesaian Konflik Sosial 

Verifier  4.1.3. Tersedianya 

mekanisme pengakuan hak-

hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat 

setempat dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH 

D  Baik  PT. WBPU telah memiliki mekanisme 

pengakuan terhadap hak-hak dasar 

masyarakat dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH yang legal, lengkap dan 

jelas yang dituangkan dalam SOP 0507 

tentang Identifikasi Hak-Hak Dasar 

Masyarakat Adat, SOP 0504 tentang 

Peningkatan Akses Masyarakat terhadap 

Hutan dan SOP 0506 tentang Pembuatan 

Perjanjian dengan Masyarakat 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.1.4. Terdapat 

batas yang memisahkan 

secara tegas antara 

kawasan/areal kerja UM 

dengan kawasan kehidupan 

masyarakat 

CD  Sedang  PT. WBPU berada di dalam wilayah 

administratif 4 kampung, sudah terdapat 

peta administratif kampung yang berada di 

dalam areal namun belum diketahui luasnya 

dan berdasar pernyataan responden di 

lapangan belum seluruhnya jelas.  

Demikian pula dengan kegiatan 

perladangan sudah dituangkan dalam peta 

kerja namun belum terdapat identifikasi dan 

tata batasnya sehingga luas perladangan 

belum diketahui dan batas di lapangan 

belum jelas 

Verifier  4.1.5. Terdapat 

persetujuan para pihak atas 

luas dan batas areal kerja 

IUPHHK/KPH 

CD  Baik  Dalam kegiatan operasionalnya PT WBPU 

mendapat dukungan dari pemerintah pusat, 

pemerintah daerah dan masyarakat sekitar. 

Terdapat potensi konflik terkait kegiatan 

perladangan di dalam areal namun sejauh 

ini perusahaan masih mengakomodir 

sebagai bentuk dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan secara subsisten.  Hasil 

wawancara dengan pemerintahan 

kampung, masyarakat mendukung 

keberadaan perusahaan sepanjang dapat 

bekerja sama dengan masyarakat 

Kesimpulan Indikator 4.1. 18./21 = 85,71% (Baik) 

 

Indikator 4.2. : Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.2.1. Ketersediaan 

dokumen yang menyangkut 

tanggungjawab sosial 

pemegang izin sesuai dengan 

peraturan perundangan yang 

relevan/berlaku 

D  Sedang  Dokumen yang menyangkut tanggung 

jawab sosial telah tersedia sebagian yang 

meliputi Dokumen RKUPHHK-HA PT 

WBPU Periode 2011-2020, RKT Tahun 

2012, Tahun 2015- 2016 serta Laporan 

Kegiatan Kelola Sosial Tahun 2012, Tahun 

2015-2016. Dokumen yang tidak tersedia 

meliputi RO Kelola Sosial tahun 2012-2016, 

Laporan Kelola Sosial Tahun 2013-2014 

dan Berita Acara Pembayaran Fee 

Kompensasi Tahun 2012, 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.2.2. Ketersediaan 

mekanisme pemenuhan 

kewajiban sosial pemegang 

izin terhadap masyarakat 

D  Baik  PT. WBPU telah memiliki mekanisme yang 

lengkap dan legal dalam pemenuhan 

kewajiban sosial kepada masyarakat yang 

meliputi SOP 0501 tentang Bina Desa, SOP 

0506 tentang Pembuatan Perjanjian dengan 

Masyarakat dan Kesepakatan dengan 

masyarakat 

Verifier  4.2.3. Kegiatan 

sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai hak dan kewajiban 

pemegang izin terhadap 

masyarakat dalam mengelola 

SDH 

D  Sedang  Pada periode tahun 2012 s/d 2016 kegiatan 

sosialisasi kepada masyarakat telah 

dilakukan namun bukti kegiatan sosialisasi 

tidak lengkap dimana pada periode 2012-

2014 bukti kegiatan sosialisasi tidak dapat 

ditunjukkan 

Verifier  4.2.4. Realisasi 

pemenuhan tanggung jawab 

sosial terhadap 

masyarakat/implementasi hak-

hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat 

setempat dalam pengelolaan 

SDH 

 

 

 

 

 

 

D  Sedang  Bukti realisasi pemenuhan tanggung jawab 

sosial yang meliputi pembayaran fee 

kompensasi dan kegiatan kelola sosial 

tersedia pada tahun 2015-2016, sedangkan 

pada tahun 2012-2014 bukti realisasi belum 

seluruhnya dapat ditunjukkan 

Verifier  4.2.5. Ketersediaan 

laporan/dokumen terkait 

pelaksanaan tanggung jawab 

sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

D  Sedang  Laporan yang menyangkut tanggung jawab 

sosial didokumentasikan dalam bentuk 

Laporan Kelola Sosial, Berita Acara 

Bantuan dan Kuitansi pembayaran.  Pada 

periode tahun 2015-2016 sudah tersedia 

dengan lengkap, namun periode tahun 

2012-2014 belum seluruhnya dapat 

ditunjukkan oleh Unit Manajemen 

Kesimpulan Indikator 4.2. 22/30 = 73,33% (Sedang) 
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Indikator 

4.3. 

: Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang 

adil antar para pihak 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.3.1. Ketersediaan 

data dan informasi 

masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas pengelolaan SDH 

D  Sedang  Data dan informasi masyarakat hukum 

adat/masyarakat setempat baru tersedia 

sebagian.  Dimana data masyarakat yang 

terlibat dan tergantung dijelaskan dalam 

dokumen HCVF pada NKT 5 dan 6 namun 

yang terkait dengan keberadaan 

masyarakat yang terpengaruh yaitu 

masyarakat Kampung Batu Rajang dan 

kampung lainnya belum tersedia informasi.  

Kampung tersebut dilalui areal logging 

menuju Log Pond.  Selain itu belum 

terdapat data dan informasi tentang wilayah 

yang dianggap penting bagi masyarakat 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti 

ladang, tempat berburu (sepan), wungun 

(bekas kampung), kawasan keramat, 

tempat pemakaman dan hutan tempat 

buah-buhan yang berada di dalam areal UM 

Verifier  4.3.2. Ketersediaan 

mekanisme peningkatan 

peran serta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat 

setempat 

D  Baik  PT. WBPU telah memiliki mekanisme 

peningkatan peran serta dan aktifitas 

ekonomi masyarakat yang legal, lengkap 

dan jelas yang dituangkan dalam SOP 0504 

tentang Peningkatan Akses Masyarakat 

terhadap Hutan dan SOP 0505 tentang 

Distribusi Insentif 

Verifier  4.3.3. Keberadaan 

dokumen rencana pemegang 

izin mengenai kegiatan 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

CD  Sedang  PT. WBPU telah memiliki rencana kegiatan 

peningkatan peran serta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat namun belum lengkap 

dimana perencanaan tertuang dalam 

dokumen RKU dan RKT namun RO kelola 

sosial tidak tersedia.  Selain itu 

perencanaan yang dituangkan dalam 

dokumen RKT masih belum jelas terkait 

jenis kegiatan ekonomi produktif dan 

lokasi/sasaran kegiatan 

Verifier  4.3.4. Implementasi 

kegiatan peningkatan peran 

serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat 

D  Sedang  Berdasarkan data penyerapan tenaga kerja 

lokal dan realisasi kegiatan ekonomi pada 

tahun 2015-2016, diperoleh hasil rata-rata 

penyerapan tenaga kerja lokal sebesar 

31,04% dan kegiatan peningkatan ekonomi 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

setempat oleh pemegang izin 

yang tepat sasaran 

sebesar 43,63% sehingga rata-rata 

implementasi peningkatan peran serta 

sebesar 37,34% (< 50%) 

Verifier  4.3.5. Keberadaan 

dokumen/laporan mengenai 

pelaksanaan distribusi 

manfaat kepada para pihak 

D  Sedang  Dokumen yang terkait dengan pelaksanaan 

distribusi manfaat kepada para pihak telah 

tersedia namun belum lengkap dimana 

pada periode tahun 2012-2014 yang terkait 

dengan kewajiban kepada masyarakat 

belum seluruhnya didokumentasikan dan 

kewajiban kepada negara pada periode 

tahun 2015-2016 belum seluruhnya dapat 

ditunjukkan 

Kesimpulan Indikator 4.3. 20/27 = 74,07% (Sedang) 

 

Indikator 4.4. : Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.4.1. Tersedianya 

mekanisme resolusi konflik 

D  Baik  PT. WBPU telah memiliki mekanisme 

resolusi konflik yang lengkap dan jelas 

yang tertuang dalam SOP-0502 tentang 

Penyelesaian Konflik Sosia 

Verifier  4.4.2. Tersedia peta 

konflik 

D  Sedang  Di dalam areal PT. WBPU terdapat potensi 

konflik terkait persoalan 

sosial/miskomunikasi, kegiatan 

perladangan dan batas antar kampung 

yang belum seluruhnya jelas dilapangan.  

Kegiatan perladangan dan batas kampung 

sudah dipetakan dalam peta RKT namun 

belum disusun rencana pengelolaannya.  

Selain itu pemetaan konflik belum mengacu 

pada Perdirjen PHPL No. 

P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 tentang 

Pedoman Pemetaan Potensi  dan Resolusi 

Konflik pada Pemegang Izin UPHHK dalam 

Hutan Produksi 

Verifier  4.4.3. Adanya 

kelembagaan resolusi konflik 

yang didukung oleh para 

pihak 

D  Sedang  Pada Periode Tahun 2012 – 2015 PT. 

WBPU belum memiliki organisasi khusus 

dalam penanganan konflik, pada tahun 

2016 kelembagaan resolusi konflik telah 

dibentuk yang dituangkan dalam Surat 

Keputusan Direktur Utama PT Wana Bakti 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Persada Utama No. 006/WBPU-Ia/03.16 

tentang Penetapan Struktur Organisasi 

Kelola Sosial dan Lingkungan PT Wana 

Bakti Persada Utama Tahun 2016 yang di 

tetapkan di Jakarta pada tanggal 21 Maret 

2016.  Namun Penanggung Jawab 

penyelesaian konflik yang tertuang dalam 

SK tersebut tidak sesuai dengan yang 

terdapat dalam SOP-0502 tentang 

Penyelesaian Konflik Sosial. Tersedia 

pendanaan yang memadai namun SDM 

penanganan konflik masih terbatas (ada 

rangkap jabatan) 

Verifier  4.4.4. Ketersediaan 

dokumen proses 

penyelesaian konflik yang 

pernah terjadi 

D  Baik  PT. WBPU pada periode 2012 -2014 tidak 

terdapat konflik dengan masyarakat.  Pada 

periode tahun 2015-2016 terdapat konflik 

dengan masyarakat dan telah dilaporkan  

kepada Kepala KPHP Berau Barat yang 

disusun tiap semester yang menjelaskan 

kronologis kejadian dan penyelesaiannya 

secara lengkap 

Kesimpulan Indikator 4.4. 20/24 = 83,33% (Baik) 

 

Indikator 4.5. : Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga 

kerja 

 

Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.5.1. Adanya 

hubungan industrial 

D  Sedang  PT. WBPU telah merealisasikan sebagian 

besar hubungan industrial yang dituangkan 

dalam Peraturan Perusahaan yang telah 

disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Kabupaten Berau sesuai 

SK No. KEP.560/321.3.Kesja  tentang 

Pengesahan Peraturan Perusahaan 

ditetapkan di Tanjung Redeb tanggal 1 Juni 

2016 yang berlaku 2 tahun.  Namun terkait 

dengan Peraturan Perusahaan pada 

Periode sebelumnya (Tahun 2012-2015) 

belum dapat ditunjukkan 
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Nomor &  Judul 

Verifier 

Bobot Nilai Ringkasan Justifikasi 

Verifier  4.5.2. Adanya 

rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi 

tenaga kerja 

D  Sedang  PT. WBPU telah merealisasikan sebagian 

besar rencana pengembangan kompetensi 

Ganis PHPL dimana pada Periode Tahun 

2012-2016 rencana pelatihan Ganis 

termasuk perpanjangan dan penilaian 

kinerja sebanyak 26 orang yang terealisasi 

16 orang (61,54%).  Namun pemenuhannya 

masih kekurangan sebanyak 5 orang sesuai 

ketentuan yang dipersyaratkan. Sedangkan 

pelatihan pada bidang lainnya belum 

dilaksanakan secara rutin/masih bersifat 

insidentil 

Verifier  4.5.3. Dokumen 

standar jenjang karir dan 

implementasinya 

D  Sedang  PT. WBPU pada tahun 2016 telah memiliki 

dokumen standar jenjang karir yang 

dituangkan dalam Peraturan Perusahaan 

Pasal 33 tentang Mutasi dan Promosi dan 

SOP HRD-01/PRO-05/A-A1 tentang Tata 

Cara Evaluasi Promosi Jabatan.  Pada 

tahun 2016 dokumen tersebut telah 

direalisasikan dengan adanya kenaikan 

jenjang karir di Bagian Engineering yang 

ditunjukkan dengan Surat Usulan kenaikan 

jenjang dari Ka Elektrik atas 7 karyawan 

kepada Manager Camp pada tanggal 13 

Juni 2016 yang telah disetujui oleh Camp 

Manager, namun pada periode sebelumnya 

bukti peningkatan jenjang karir tidak dapat 

ditunjukkan 

Verifier  4.5.4. Adanya 

dokumen tunjangan 

kesejahteraan karyawan dan 

implementasinya 

D  Sedang  PT. WBPU telah memiliki dokumen 

tunjangan kesejahteraan karyawan yang 

tertuang dalam Peraturan Perusahaan 

namun belum seluruhnya direalisasikan 

terkait dengan pemenuhan fasilitas 

karyawan diantaranya Klinik/Pos P3K, 

tempat ibadah (musholla), toilet kantor dan 

fasilitas lainnya 

Kesimpulan Indikator 4.5. 20/24 = 66,67% (Sedang) 
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5. VLK HUTAN 

PRINSIP 1. 

Indikator 1.1.1.  Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada dalam kawasan hutan yang dikelola IUPHHK 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

1 1.1.1.a. Dokumen legal 

terkait perizinan usaha 

(SKIUPHHK) 

M - Dokumen SK IUPHHK-HA dan peta lampirannya Nomor 

: 864/Kpts-VI/1999 tanggal 13 Oktober 1999 tentang 

Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Kepada PT. Wana 

Bakti persada Utama di Propinsi Daerah Tingkat I 

Kalimantan Timur. Luas ± 44.402 Ha Peta Skala 1 : 

100.000 

- Dokumen Legalitas akte pendirian No 1 tanggal 5 April 

1999 Notaris Ny. Etief Moesa Sutjipto, SH 

- Akte perubahan terakhir No 17 tanggal 25 April 2005 

Notaris Ny. Etief Moesa Sutjipto, SH 

- Surat Keterangan Notaris Herawti Soebroto, SH, MH No 

121/VI/2013 tanggal 12 Juni 2013 

- Perubahan terdapat pada Susunan Pengurus sbb : 

 Direktur Utama : Ir. Permana Nuryayi 

 Direktur : Ir. Yusuf Sudarmanto, MM 

 Komisaris : H. Djohansyah Ramlie 

- SIUP Besar No  02039-01/PB/P/1.824.271 berlaku s/d 

27 25 Juli 2018 

- TDP No 09.03.1.46.106501 berlaku s/d 26 April 2020 

- NPWP No 01.909.497.8-725.000 

2 1.1.1.b. Bukti pemenuhan 

kewajiban Iuran Izin 

Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu 

(IIUPHHK). 

M Terdapat SPP IIUPH dan Bukti Setornya seperti berikut : 

- SPP IHPH Nomor 2428/VI-PPHH/1999 tanggal 11 

Oktober 1999 senilai Rp 2.220.100.000,00 

- SPP Nomor S.362/VI-BIKPHH/2010 tanggal 28 April 

2010 senilai Rp 3.885.175.000 

- Bukti Setor Senilai Rp 2.220.100.000,00 via Bank BCA 

tanggal 11 Oktober 1999 

- Bukti Setor senilai Rp 350.000.000 via BII tgl 28 Sept. 

2010  

- Bukti Setor senilai Rp 3.535.175.000,00 via BII tanggal 

30 November 2010  
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PRINSIP 2. 

Indikator 2.1.1.  RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/Bagan Kerja/RTT) disahkan oleh 

yang berwenang 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

3 2.1.1.a. Dokumen 

RKUPHHK/ RPKH, 

RKT/Bagan Kerja/RTT 

beserta lampirannya yang 

telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, 

meliputi : 

a) Dokumen 

RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang 

disusun berdasarkan 

IHMB/risalah hutan 

dan dilaksanakan 

oleh Ganis PHPL 

Timber Cruising 

dan/atau Canhut. 

b) Dokumen RKT/RTT 

yang disusun 

berdasarkan 

RKU/RPKH dan 

disahkan oleh 

pejabat yang 

berwenang atau 

yang disahkan 

secara self approval. 

c) Peta rencana 

penataan areal kerja 

yang dibuat oleh 

Ganis PHPL Canhut. 

M 1. Dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode 

Tahun 2011 – 2020, PT. WBPU telah disahkan sesuai 

SK Menteri Kehutanan Nomor : SK.28/VI-BUHA/2011 

Tanggal 18 Maret 2011 tentang Persetujuan Rencana 

Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam 

Hutan Alam pada Hutan Produksi Berbasis 

Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) 

Periode Tahun 2011 – 2020 atas nama PT. Wana Bakti 

Persada Utama Provinsi Kalimantan Timur.  

2. Terdapat Lampiran Peta RKUPHHK-HA PT. WBPU 

skala 1 : 50.000 dinilai oleh Kasubdit Rencana Kerja 

Pemanfaatan Hutan Alam Ir. Djoko Supomo dan 

Disetujui oleh Direktur Bina Usaha Hutan Alam Direktur 

Jenderal Bina Usaha Kehutanan a.n Menteri 

Kehutanan RI. 

3. Terdapat RKT tahun 2015 dan lampiran petanya yang 

telah disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan TImur Nomor 522.110.1/21/Kpts/RKT/DK-

III/2015 tanggal 24 Juni 2015  

4. Terdapat RKT tahun 2016  dan lampiran petanya  yang 

telah disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan TImur Nomor 522.110.1/71/Kpts/RKT/DK-

III/2016 tanggal 31 Maret 2016  

5. Terdapat Ganis Canhut  atas nama Sukisno Edy 

Purwanto Register Nomor 01041-

13/CANHUT/XX/2013: 

 

4 2.1.1.b. Peta areal yang 

tidak boleh ditebang 

pada RKT/Bagan 

Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di 

lapangan 

 

M Jenis kawasan lindung yang terdapat pada areal RKT 2016 

dan terdapat tanda pada peta RKT 2016 berupa arsiran 

pada kawasan lindung berupa areal Kawasan Perlindungan 

Plasma Nutfah (KPPN)  

Sedangkan Pada RKT 2015 tidak terdapat areal yang tidak 

boleh ditebang. 

Hasil Pengecekan di lapangan dapat dijumpai adanya 
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No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

penandaan batas KPPN dengan Blok RKT tahun 2016 yang 

ditandai dengan cat warna merah strip 3 pada pohon pada  

Koordinat N 010 46’ 06,6” E 1160 36’ 43,8” sesuai dengan di 

peta. 

5 2.1.1.c. Penandaan 

lokasi blok 

tebangan/blok 

RKT/petak RTT yang 

jelas di peta dan terbukti 

di lapangan 

 

M Areal Blok RKT 2015 terbagi ke dalam 13 Petak yang 

terdapat pada peta RKT 2015 yang telah disahkan dan 

terdapat tanda pada peta RKT 2015 berupa arsiran dan 

stempel pengesahan Dinas Kehutanan pada masing-masing 

petak . 

Demikian pula pada Areal Blok RKT 2016 terbagi ke dalam 

14 Petak yang terdapat pada peta RKT 2016 yang telah 

disahkan dan terdapat tanda pada peta RKT 2016 berupa 

arsiran dan stempel pengesahan Dinas Kehutanan pada 

masing-masing petak. 

Hasil Pengecekan di lapangan dapat dijumpai adanya 

penandaan dan pemasangan plang rambu pada areal dan 

titik batas sbb. : 

Batas Blok RKT 2016 pada koordinat N 010 46’ 13,1” E 1160 

39’ 33,3” ditandai dengan Plang Blok RKT 2016 dan cat 

warna merah di pohon strip 3 

Batas Petak RKT 2016 pada Petak I 11 dan I 10 pada 

koordinat N 010 45’ 49,4” E 1160 39’ 26,2” ditandai dengan 

plang petak ukuran 20 x 30 cm dan cat warna merah strip 2 

pada pohon di sepanjang jalur batas.  

Batas Petak RKT 2016 pada Petak I 9 dan H 9 pada 

koordinat N 010 45’ 01,4” E 1160 39’ 09,3” ditandai dengan 

plang petak ukuran 20 x 30 cm dan cat warna merah strip 2 

pada pohon di sepanjang jalur batas.  

 

 

Indikator 2.2.1.  Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

6 2.2.1.a. Dokumen 

Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu 

(RKUPHHK) (bisa 

dalam proses) dengan 

M 1. Dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode 

Tahun 2011 – 2020, PT. WBPU telah disahkan sesuai 

SK Menteri Kehutanan Nomor : SK.28/VI-BUHA/2011 

Tanggal 18 Maret 2011 tentang Persetujuan Rencana 

Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam 

Hutan Alam pada Hutan Produksi Berbasis 
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No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

lampiran-lampirannya Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) 

Periode Tahun 2011 – 2020 atas nama PT. Wana Bakti 

Persada Utama Provinsi Kalimantan Timur.  

2. Pada dokumen RKUPHHK-HA PT. WBPU 

dicantumkan bahwa sistem silvikultur yang digunakan 

adalah Sistem TPTI dengan luas tebangan maksimum 

seluas 12.732 ha/10 tahun atau rata-rata 1.270 

Ha/tahun dengan volume 838.798,41 M3/10 taun atau 

rata-rata 83.875 M3/Tahun 

3. Terdapat Lampiran Peta RKUPHHK-HA PT. WBPU 

skala 1 : 50.000 dinilai oleh Kasubdit Rencana Kerja 

Pemanfaatan Hutan Alam Ir. Djoko Supomo dan 

Disetujui oleh Direktur Bina Usaha Hutan Alam Direktur 

Jenderal Bina Usaha Kehutanan a.n Menteri 

Kehutanan RI. 

 

Prinsip 3. 

Indikator 3.1.1. Seluruh kayu bulat yang ditebang/dipanen atau yang dipanen/dimanfaatkan telah di LHP-

kan. 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

7 3.1.1. Dokumen LHP 

yang telah disahkan 

oleh pejabat yang 

berwenang 

M Terdapat Kartu Ganis PKB sebanyak 5 Personil yang 

peruntukkannya sesuai dengan SK penetapan Direksi yaitu 

Pembuat LHP 1 Orang, Penerbit SKSHHK 3 Orang, dan 

Penerima Kayu Bulat 1 Orang. 

 

Terdapat Buku Ukur Hasil Produksi kayu dan dokumen LHP 

secara manual maupun melalui SIPUHH Online dan telah 

disahkan dan diterbitkan melalui sesuai dengan ketentuan.y 

Total LHP selama Periode audit 3.104 Btg 16.989,08 M3 

Berdasarkan laporan Mutasi Kayu Bulat terdapat stok kayu 

sebanyak 1.993 Batang 9.997,68 M3. Kemudian dilakukan 

Uji Petik pengukuran kayu dilakukan TPK Hutan Km 71 dan 

72 pada koordinat N 000 51’ 20,8” E 1160 51’ 02,1” 

1 Wartono Pembuat LHP 01049-13/PKB-R/XX/2013 01/WBPU-Ia/08/16 10 April 2019

2 H. Supriadi Penerbit FAKB dan/atau SKSHHK 01796-13/PKB-R/XX/2015 034/WBPU-I.a/SK/12.15 24 November 2018

3 Sugeng Penerbit FAKB dan/atau SKSHHK 01795-13/PKB-R/XX/2015 033/WBPU-I.a/SK/12.15 24 November 2018

4 Dadang Rudiana Penerbit SKSKB dan/atau SKSHHK 01784-13/PKB-R/XX/2015 027/WBPU-I.a/SK/10.15 21 September 2018

5 Hendrik Weking P3KB 01786-13/PKB-R/XX/2015 032/WBPU-I.a/SK/12.15 04 Oktober 2018

Masa BerlakuNo Nama Jabatan Register No SK



 
 
 

P a g e  29 | 38 

 
DOKUMENTASI PENGAMBILAN KEPUTUSAN Revisi 01.06.16 
Formulir PHPL-12b : Resume Hasil Penilaian 
 
 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

Hasil uji petik menunjukkan kesesuaian hasil pengukuran uji 

petik dan hasil pengukuran LHP dengan selisih volume 

sebesar 1,35 % dan tidak ada perbedaan jenis. 

Nomor Batang di LHP dan barcode kayu dapat ditemukan di 

lapangan dan  dapat dilacak balak sampai ke tunggul 

seperti berikut. 

 

 

Indikator 3.1.2. Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat keterangan sahnya 

hasil hutan. 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

8 3.1.2. Surat 

Keterangan sahnya 

hasil hutan dan 

lampirannya dari : 

a) TPK Hutan ke TPK 

Antara 

b) TPK Hutan Industri 

Primer dan/atau 

penampung kayu 

terdaftar 

c) TPK Antara ke 

industry primer hasil 

hutan dan/atau 

penampung kayu 

terdaftar 

M Terdapat dokumen SK TPn dan TPK Antara yaitu  

1. SK TPK Hutan Km 71 terdapat dalam dokumen 

pengesahan RKTUPHHK-HA tahun 2016 oleh Kepala 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur  

2. Di samping itu terdapat Nota Dinas dari Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Nomor 

14/ND/DK-II/2015 tentang penilaian keberadaan 

Tempat Penimbunan Kayu (TPK-Hutan) URKTUPHHK-

HA Tahun 2015 yang menyatakan letak TPK Hutan Km 

92 pada koordinat N 010 49’ 05,3” ; E 1160 43’ 08,0”  

dan Km 71  pada koordinat N 010 51’ 16,6” ; E 1160 51’ 

08,8”   

3. Terdapat SK Manajer Camp PT. WBPU Nomor 

018/WBPU-IV/06.15 tentang Penetapan Tempat 

Penimbunan Kayu (TPK) Antara 

(Logpond/Logyard/Loading Point) PT. WBPU berupa : 

LU BT

No. 017/LHP-WBPU/ 82 PT. WBPU RKT 2016

IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1741

Jenis Pohon : MM

Diameter : 70

No. 017/LHP-WBPU/ 681 PT. WBPU RKT 2016

IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1136

Jenis Pohon : MM

Diameter : 50

No. 017/LHP-WBPU/ 312 PT. WBPU RKT 2016

IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1149

Jenis Pohon : MM

Diameter : 80

No. 017/LHP-WBPU/ 640 PT. WBPU RKT 2016

IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1754

Jenis Pohon : MM

Diameter : 80

No. 017/LHP-WBPU/ 469 PT. WBPU RKT 2016

IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1890

Jenis Pohon : MM

Diameter : 80

No. 017/LHP-WBPU/ 257 PT. WBPU RKT 2016

IX/2016/13 Petak : I 10

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 835

Jenis Pohon : MM

Diameter : 114

Keterangan Label 

ITSP di Tunggul

Koordinat Tunggul
No

Foto Log di TPK 

Hutan KM 71
No LHP No. Barcode

No Batang/ 

Produksi

1 1904A04WBPU0000000000030626

010 45' 56,7' 1160 39' 24,5'

2 1904A04WBPU0000000000030431

010 45' 55,7' 1160 39' 20,7'

3 1904A04WBPU0000000000030767

010 45' 51,2' 1160 39' 23,4'

4 1904A04WBPU0000000000030815

010 45' 51,1' 1160 39' 22,1'

5 1904A04WBPU0000000000030824

010 45' 50,1' 1160 39' 21,3'

6 1904A04WBPU0000000000030397

010 45' 44,0' 1160 39' 18,7'
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No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

 TPK Antara 1 (logyard/logpond) Km 0 Sungai 

Segah pada koordinat 020 07’ 04,8” ; E 1170 13’ 

48,0” 

 TPK Antara 2 (logyard/loading point) Sungai 

Segah Labanan pada koordinat 020 05’ 13,8” ; E 

1170 18’ 50,8” 

Rekap SKSKB/SKSHHK dari TPK Hutan Km 71 selama 

Periode Audit sebanyak 291 Set SKSHHK terdiri dari 2.995 

Batang 17.128,59 M3 

Dokumen SKSKB ditandatangani oleh Penerbit SKSKB atas 

nama Dadang Rudiana dengan Register nomor 01784/PKB-

R/XX/2015 seperti daftar di atas 

Penerbitan dokumen Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan 

dilakukan dengan mekanisme SIPUHH Online sesuai 

dengan ketentuan. 

Rekap FAKB/SKSHHK dari TPK Antara 1 ke TPK Antara 2 

di Labanan selama Periode Audit sebanyak 4 Set SKSHHK 

terdiri dari 1.358 Batang 8.009,23 M3. 

Rekap FAKB/SKSHHK dari TPK Antara 1 atau TPK Antara 

2 di Labanan ke Industri selama Periode Audit sebanyak 4 

Set SKSHHK terdiri dari 2.050 Batang 12.148,93 M3. 

 

 

Indikator 3.1.3. Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA/ IUPHHK-HA/IUPHHK-

RE/Pemegang Hak Pengelolaan. 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

9 3.1.3.a. Tanda-tanda 

PUHH/barcode pada 

kayu dari pemegang 

IUPHHK-HA/IUPHHK-

RE/Pemegang Hak 

Pengelolaan bisa 

dilacak balak 

M Hasil pengecekan lapangan pada batang kayu terdapat label 

barcode warna biru dan kuning hasil SIPUHH Online dan 

dapat dibaca dengan barcode scanner. 

Label plastik ecolin warna merah yang terdapat di bontos 

menjelaskan identitas kayu bulat berupa nomor batang.  

Hasil uji petik lacak balak dapat ditelusuri asal usul kayu 

pada SKSHHK dan LHP serta tunggul di lapangan seperti 

berikut : 
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Hasil uji petik lacakbalak lainnya seperti pada tabel verifier 

3.1.1. 

10 3.1.3.b. Identitas kayu 

diterapkan secara 

konsisten oleh 

pemegang izin 

M Pengecekan pada sistem SIPUHH Online untuk mengetahui 

dan melacak keberadaan kayu dapat dilakukan karena 

sudah terdapat penerapan sistem Tata Usaha Kayu yang 

benar sesuai dengan ketentuan dan kayu dapat dilacak 

balak sampai ke tunggul. 

Terdapat pemahaman yang dimiliki oleh petugas ganis PKB 

di lapangan tentang penerapan identitas kayu sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Penatausahaan hasil hutan pada PT WBPU telah sesuai 

dengan ketentuan dan memungkinkan untuk dilakukan lacak 

balak serta diterapkan secara konsisten di lapangan 

 

Indikator 3.1.4. Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar TPK. 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

11 3.1.4. Arsip SKSKB 

dan dilampiri Daftar 

Hasil Hutan (DHH) untuk 

hutan alam, dan arsip 

FAKB dan lampirannya 

untuk hutan tanaman 

M Selama Periode Audit terdapat penerbitan dokumen SKSKB 

atau SKSHHK dari TPK Hutan Km 71 ke TPK Antara di Km 0 

Segah atau ke TPK Antara Labanan dengan rekap sbb : 

LU BT

KB.B 1203197 No. 017/LHP-WBPU/ 485 PT. WBPU RKT 2016

Tgl. 30/11/2016 IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1748

Jenis Pohon : MM

Diameter : 110

KB.B 1225629 No. 017/LHP-WBPU/ 443 PT. WBPU RKT 2016

Tgl. 06/12/2016 IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1791

Jenis Pohon : MM

Diameter : 180

KB.B 1206000 No. 017/LHP-WBPU/ 480 PT. WBPU RKT 2016

Tgl. 01/12/2016 IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1148

Jenis Pohon : MM

Diameter : 75

KB.B 1250770 No. 017/LHP-WBPU/ 309 PT. WBPU RKT 2016

Tgl. 13/12/2016 IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1123

Jenis Pohon : MM

Diameter : 65

KB.A 0941108 No. 017/LHP-WBPU/ 421 PT. WBPU RKT 2016

Tgl. 26/09/2016 IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 1423

Jenis Pohon : MM

Diameter : 60

KB.B 1273576 No. 017/LHP-WBPU/ 325 PT. WBPU RKT 2016

Tgl. 19/12/2016 IX/2016/13 Petak : I 11

TgL. 13 / 09 / 2016 No. Pohon : 2416

Jenis Pohon : MM

Diameter : 110

No Batang/ 

Produksi

2

010 46' 08,5' 1160 39' 31,8'

No. Barcode

1904A04WBPU0000000000030812

1904A04WBPU0000000000030817

Keterangan Label 

ITSP di Tunggul

Koordinat

1

010 46' 08,5' 1160 39' 30,5'

No
No SKSKB/ 

SKSHHK  Logging
No LHP

3 1904A04WBPU0000000000030766

010 45' 54,2' 1160 39' 21,4'

4 1904A04WBPU0000000000030757

010 45' 55,2' 1160 39' 20,5'

5 1904A04WBPU0000000000030791

010 45' 56,2' 1160 39' 21,9'

6 1904A04WBPU0000000000030843

010 45' 49,8' 1160 39' 20,8'
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SKSKB dan/ atau SKSHHK atau dokumen Angkutan dari 

TPK Hutan ke TPK Antara diterbitkan oleh petugas ganis 

PKB melalui sistem SIPUHH Online dilampiri dengan Daftar 

Kayu sesuai dengan ketentuan 

 

Indikator 3.2.1. Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau Povisi 

Sumber Daya Hutan (PSDH). 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

12 3.2.1.a. Dokumen SPP 

(Surat Perintah 

Pembayaran) DR 

dan/atau PSDH telah 

diterbitkan 

M Terdapat dokumen SPP DR dan/atau PSDH yang diterbitkan 

melalui sistem SI PNBP SIMPONI.  

Total SPP yang diterbitkan selama Periode Penilaian sbb.: 

SPP DR sebesar US $ 278.416,18 

SPP PSDH sebesar Rp 1.279.744.320,00 

13 3.2.1.b. Bukti setor DR 

dan atau PSDH 

M Terdapat dokumen bukti setor pada Bank Mandiri Samarinda 

Mulawarman untuk penyetoran DR dan/atau PSDH sesuai 

tagihan SPP. Pembayaran dilakukan dengan transfer sesuai 

dengan kode billing SI PNBP yang diterbitkan. 

Total pembayaran yang telah dilakukan selama penilaian 

sbb.: 

Bukti Setor DR sebesar US $ 278.416,18 

Bukti Setor PSDH sebesar Rp 1.279.744.320,00 

14 3.2.1.c. Kesesuaian tarif 

DR dan PSDH atas 

hutan alam (termasuk 

hasil kegiatan 

penyiapan lahan untuk 

pembangunan hutan 

tanaman) dan 

kesesuaian tarif PSDH 

untuk kayu hutan 

tanaman. 

 

M Pengecekan kesesuaian tariff DR dan PSDH sesuai dengan 

ketentuan tariff yang berlaku untuk wilayah Kalimantan 

dengan jenis dan volume atau ukuran yang ada. 

- P.68/Menhut-II/2014 

- PP No 12 Tahun 2014 

 

 

 

 

Btg M3

1 Desember 2015 -            -            -                

2 Januari 2016 -            -            -                

3 Februari 2016 56             566           3,246.83      2 Truk ke Labanan 10 Btg 49,68 M3

4 Maret 2016 93             950           5,527.52      

5 April 2016 61             631           3,615.80      

6 Mei 2016 -            -            -                

7 Juni 2016 -            -            -                

8 Juli 2016 -            -            -                

9 Agustus 2016 72             745           4,218.27      

10 September 2016 2                26             117.42          

11 Oktober 2016 -            -            -                

12 November 2016 7                77             402.75          

Jumlah 291           2,995       17,128.59    

 Jumlah 

(Set) 
PeriodeNo

Volume
Keterangan
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Indikator 3.3.1.  Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan sebagai 

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT). 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

15 3.3.1. Dokumen 

PKAPT 

M PT. Wana Bakti Persada Utama memiliki dokumen 

pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar 

(PKAPT) yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Perdagangan Dalam Negeri Departemen Perdagangan 

Republik Indonesia berdasarkan Surat Direktorat Jenderal 

Perdagangan Dalam Negeri atas Pengakuan Sebagai 

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar 

No.56/UPP/PKAPT/12/2016, tanggal 8 Desember 2016 

dengan PKAPT No. 09.03.1.01549 dan masa berlaku 

sampai dengan 8 Desember 2021 

 

Indikator 3.3.2.  Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang berbendera 

Indonesia dan memiliki izin yang sah 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

16 3.3.2. Dokumen yang 

menunjukkan identitas 

kapal 

M Terdapat dokumen Kapal Berbendera Indonesia sesuai 

dengan dokumen FAKB/SKSHHK yang diterbitkan. 

Selama Periode Audit terdapat penerbitan dokumen 

SKSHHK ke Industri sebanyak 4 Set Dokumen dan 

Dokumen SKSHHK lansiran dengan tongkang dan rakit ke 

TPK Antara 1 di Labanan sebanyak 4 set dengan 

menggunakan kapal berbendera Indonesia. 

Kapal yang digunakan untuk menarik kayu sbb. : 

1. KM Mario 

2. TB Multi Asia III 

3. TB Biak 77 

4. TB Darma 23 

5. TB Tridaya Jaya VI 
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Prinsip 4. 

Indikator 4.1.1.  Pemegang izin telah memiliki Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL meliputi Analisa 

Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana Kelola Lingkungan (RKL), dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah disahkan sesuai peraturan yang berlaku 

meliputi seluruh areal kerjanya. 

 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

17 4.1.1. Dokumen 

AMDAL/DPPL/UKL-

UPL/RKL-RPL 

M PT. Wana Bakti Persada Utama  tidak menyusun dokumen 

Amdal dikarenakan merupakan pengalihan dari manajemen 

lama yang sudah menyusun AMDAL, sesuai dengan Surat 

Komisi Pusat Amdal Departemen Kehutanan dan 

Perkebunan Nomor 103/DJ-V/AMDAL/99 tanggal 4 Agustus 

1999 yang pada butir 3 disebutkan bahwa “Berkaitan dengan 

surat Saudara tersebut di atas, kami sampaikan bahwa 

Saudara tidak wajib menyusun AMDAL (ANDAL, RKL, RPL) 

baru, melainkan hanya menyusun RKL dan RPL”. 

Terdapat dokumen Dampak Penting Rencana Pengelolaan 

Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

(RPL). Dokumen Dampak Penting, Dokumen RKL dan RPL 

telah disetujui oleh Komisi Pusat Amdal Departemen 

Kehutanan dan Perkebunan Nomor 1766/Menhutbun-II/99 tgl 

14 Oktober 1999 

 

Indikator 4.1.2.  Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang menunjukkan 

penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan menyediakan manfaat 

sosial 

 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

18 4.1.2.a. Dokumen 

RKL dan RPL 

M Penyusunan dokumen RKL RPL mengacu kepada dokumen 

dampak penting pada saat penyusunan RKL RPL. 

Dokumen Dampak Penting, Dokumen RKL dan RPL telah 

disetujui oleh Komisi Pusat Amdal Departemen Kehutanan 

dan Perkebunan Nomor 1766/Menhutbun-II/99 tgl 14 

Oktober 1999 

19 4.1.2.b. Bukti 

pelaksanaan 

pengelolaan dan 

pemantauan 

dampak penting 

M Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL RPL 

semester II tahun 2015 

Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL RPL 

Semester I dan Semester II tahun 2016 

Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada 

dokumen laporan mengacu pada dampak penting yang 
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tercantum dalam dokumen RKL dan RPL. 

Dokumen Laporan Semester pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan PT. WBPU telah disampaikan ke 

Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Berau  

 

Prinsip 5. 

Indikator 5.1.1.  Prosedur dan implementasi K3 

 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

20 5.1.1.a. 

Implementasi 

prosedur K3 

M Terdapat SOP K3 dan SOP yang berkaitan dengan K3 dan 

hasil verifikasi dokumen SOP diketahui bahwa pada setiap 

SOP yang berkaitan dengan operasional selalu 

mencantumkan persiapan peralatan K3. 

SOP K3 dibuat oleh Yoelanda selaku Kepala Bagian 

Personalia, diperiksa oleh Rudiansyah selaku Camp Manajer 

dan disetujui oleh Ir. Permana Nuryayi selaku Direktur 

Utama. 

21 5.1.1.b. 

Ketersediaan 

Peralatan K3 

M Verifikasi dilakukan terhadap keberadaan peralatan K3 dan 

terdapat peralatan K3 seperti APAR dan kotak P3K pada 

setiap bangunan mess, dapur, gudang dan kantor serta 

bengkel. 

Terdapat APD berupa helm, sepatu boots, yang dibagikan 

kepada karyawan dan terdapat baju pelampung yang 

digunakan untuk peralatan K3 pada saat penyeberangan di 

Sungai Kelay. 

Terdapat peralatan pemadam kebakaran manual berupa 

pompa air, slang, noozle dan peralatan manual seperti 

sekop, garpu, knapsack, geplokan dll yang standby di Base 

Camp Km 72. 

22 5.1.1.c. Catatan 

Kecelakaan Kerja 

M Terdapat Laporan P2K3 PT. Wana Bakti Persada Utama  

Semester I dan II Tahun 2016 

Laporan dibuat pengantar oleh Ketua Harian P2K3 atas 

nama Rudiansyah, S.Hut: yang ditujukan kepada Kepala 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Berau 

Provinsi Kalimantan Timur Att. Subdin Pengawas K3. 

Pada laporan tersebut dicantumkan adanya kebijakan K3 di  

Perusahaan, Pelaksanaan Kegiatan K3 seperti analisa 

kecelakaan, pelaporan dan pendataan Kecelakaan, pelatihan 
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K3, penyuluhan K3, Rapat anggota, pengarsipan rapat 

anggota dan inspeksi lapangan. 

Di samping itu terdapat Berita Acara Pemeriksaan Accident 

Unit Logging Truck – 618 dengan BAP Nomor 

001/BAP/WBPU/III/2016 tanggal 21 Maret 2016. 

 

Indikator 5.2.1.  Kebebasan berserikat bagi pekerja 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

23 5.2.1. Ada serikat 

pekerja atau 

kebijakan 

perusahaan yang 

membolehkan untuk 

membentuk atau 

terlibat dalam 

kegiatan serikat 

pekerja 

M Karyawan dan Pekerja PT. Wana Bakti Persada Utama 

belum memmbentuk organisasi serikat pekerja, namun 

Manajemen PT. WBPU telah memiliki kebijakan perusahaan 

yang membolehkan karyawannya untuk berserikat dan 

membentuk Serikat Pekerja sesuai dengan ketentuan. 

Kebijakan tersebut tertuang pada Peraturan Perusahaan 

yang telah disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Berau Pasal 32 yang  berbunyi : 

“Dalam rangka meningkatkan hubungan industrial yang 

harmonis antara pekerja/buruh dengan pengusaha, 

karyawan/buruh dapat membentuk serikat pekerja/buruh 

di dalam lingkup perusahaan”. 

 

Indikator 5.2.2.  Ketersediaan dokumen KKB atau PP 

 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

24 5.2.2. Ketersediaan 

dokumen KKB atau 

PP 

M Terdapat dokumen Peraturan Perusahaan (PP) PT. WBPU 

yang terdiri dari 34 Pasal. 

Dokumen Peraturan Perusahaan PT. WBPU telah disahkan 

oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Berau sesuai dengan SK Nomor KEP.560/321.3.Kesja 

tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT. Wana 

Bakti Persada Utama tanggal 01 Juni 2016. 

SK Pengesahan tersebut berlaku selama 2 (dua) tahun 

sampai dengan tanggal 31 Mei 2018. 
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Indikator 5.2.3.  Perusahaan tidak mempekerjakan anak di bawah umur 

 

No. Verifier NILAI Ringkasan Justifikasi 

25 5.2.3. Tidak ada 

pekerja yang masih 

di bawah umur 

M Terdapat daftar karyawan PT WBPU sejumlah 95 orang dan 

PT. WBPU tidak mempekerjakan karyawan atau pekerja di 

bawah umur. Karyawan termuda atas nama Handika Aditya 

Pratama yang lahir di Kebumen pada tanggal 15 Agustus 

1997 dan mulai bekerja pada tanggal 24 Juli 2015 sebagai 

Operator Computer di PT. WBPU saat yang bersangkutan 

berumur 18 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 






